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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh secara serempak dan parsial Pengaruh
Implementasi Artificial Intelligence dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru (Studi pada
SMA Negeri 1 Bungku). Penulis menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam
penelitian ini adalah 50 guru SMA Negeri 1 Bungku. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan analisis regresi linear berganda, dengan bantuan proram
software SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa artificial intelligence dan
kompetensi guru secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada SMA
Negeri 1 Bungku. Kemudian secara parsial baik variabel artificial intelligence maupun
kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada SMA Negeri | Bungku.
Koefisien determinasi memperlihatkan nilai R Square sebesar 0,907 yang menunjukkan
bahwa 90,7% variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel artificial intelligence dan
kompetensi guru, sedangkan 9,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja guru namun tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

ABSTRACT

This study aims to explain the simultaneous and partial influence of artificial intelligence
implementation and teacher competence on teacher performance at SMA Negeri 1 Bungku.
The authors used a quantitative approach to determine the influence between two or more
variables. The population in this study consisted of 50 teachers from SMA Negeri 1
Bungku. Data collection was conducted using questionnaires and multiple linear
regression analysis, with the assistance of SPSS 22 software. The results indicate that both
artificial intelligence and teacher competence significantly influence teacher performance
at SMA Negeri 1 Bungku simultaneously. Moreover, both variables—artificial intelligence
and teacher competence—have a significant partial effect on teacher performance. The
coefficient of determination shows an R Square value of 0.907, indicating that 90.7% of
the teacher performance variable is influenced by the variables of artificial intelligence
and teacher competence, while 9.3% is influenced by other factors not included in this
study.

PENDAHULUAN

Teknologi berasal dari kata techne yang artinya keahlian dan logia yang artinya pengetahuan.
Teknologi pada saat ini digunakan oleh anak-anak hingga orang dewasa. Pada era digitalisasi ini
manusia sangat bergantung terhadap teknologi, termasuk saat proses pembelajaran. Tuntutan global
menuntut dunia pendidikan untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam meningkatkan mutu
pendidikan pada proses pembelajaran (Permana, 2024).
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Menurut (Effendi, 2019) dalam (Permana, 2024) aplikasi dan adaptasi teknologi dalam
kegiatan pembelajaran ini merupakan suatu keharusan yang dilakukan dalam menghadapi tantangan
perubahan di era globalisasi, karena perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sudah
memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi saat ini memiliki
kecerdasan buatan (artificial intelligence) semuanya berlomba untuk mengejar ketertinggalan dalam
dunia teknologi. Artificial intelligence adalah suatu aplikasi dan serangkaian instruksi yang berkaitan
dengan pemrograman dimana hasilnya akan terlihat seperti dari sudut pandang manusia (Shodiqin et
al., 2024).

Pengaruh artificial intelligence pada kinerja SDM adalah positif dan sangat relevan dalam
era digital (Pratama et al., 2023). Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam setiap organisasi, karena sumber daya manusia memiliki peran dalam
membantu perusahaan mengembangkan usahanya agar terwujud apa yang menjadi tujuannya
(Ibrahim et al., 2025).

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam membantu pekerjaan individu di bidang pendidikan
merupakan topik yang sangat menarik dan relevan di era digital saat ini. Sistem artificial intelligence
dapat membantu dalam penyusunan rencana pembelajaran, pembuatan materi ajar, dan bahkan dalam
menilai tugas dan ujian siswa. Dengan mengotomatisasi tugas-tugas rutin ini, guru memiliki lebih
banyak waktu untuk fokus pada aspek-aspek pengajaran yang membutuhkan sentuhan manusia, seperti
memberikan bimbingan personal kepada siswa atau mengembangkan metode pengajaran yang lebih
inovatif (Pratama et al., 2023). Peranan guru dalam proses pembelajaran masih mempunyai posisi
kunci, sehingga keberhasilan tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kontribusi kinerja guru.

Kinerja guru adalah pencapaian hasil kerja guru yang sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya di institusi pendidikan. Kinerja guru yang maksimal juga di harapkan oleh semua pihak
sekolah agar mampu memberikan kontribusi yang maksimal, sehingga hasil yang akan di capai dapat
memuaskan (Ati, 2024). Kinerja guru yang maksimal diharapkan dapat memberikan output
pembelajaran yang memuaskan. Guru yang memiliki kinerja yang baik akan menunjukkan perilaku
profesional dalam proses belajar mengajar, memiliki sifat jujur, disiplin, mampu bekerja sama, dan
membangun hubungan yang baik antara guru dengan siswanya (Komar et al., 2020)

Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah (Yunita et al., 2022). Guru, sebagai ujung tombak pendidikan dituntut untuk
memiliki kompetensi yang relevan dengan perkembangan teknologi. Salah satu kompetensi yang sangat
dibutuhkan adalah kemampuan dalam merancang pembelajaran yang berbasis teknologi (Sas et al.,
2025), Guru perlu memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi terhadap perubahan teknologi dan
kebijakan pendidikan. Guru harus siap untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan baru
seiring dengan kemajuan teknologi.

Di era digital, kompetensi guru menjadi lebih kompleks dan dinamis karena perkembangan
teknologi yang pesat. Guru tidak hanya perlu menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus memiliki
keterampilan teknologi dan pemahaman mendalam tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran (Zakirman, 2025). Dengan menggabungkan kompetensi-kompetensi ini,
guru dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif di era digital, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memotivasi, relevan, dan mempersiapkan siswa untuk tantangan masa depan.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 8903-8912 8905

Kompetensi guru adalah suatu performansi (kemampuan) yang dimiliki seorang guru meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, sikap dan nilai-nilai yang dianut
dalam melaksanakan profesi sebagai guru (Aditiya, 2023). Berdasarkan peraturan menteri pendidikan
nasional nomor 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi akademik dan kompetensi guru menekankan
keprofesionalismean guru dalam mencerdaskan masyarakat melalui pendidikan mulai dari tingkat
pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. Sehingga guru dalam mengajar menguasai
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
(Nurlaelah et al., 2023).

Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Rachman et al., 2021). Jika
kompetensi guru meningkat maka efisiensi kerja guru juga meningkat, dan sebaliknya jika kompetensi
guru menurun maka efisiensi kerja guru juga menurun. Kualifikasi setiap guru menunjukkan kualitas
guru yang sesungguhnya. Kompetensi ini diwujudkan dalam bentuk pengelolaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap profesional dalam pelaksanaan tugas guru (Nurlaelah ef al., 2023).

Berdasarkan hasil survei internal dan wawancara dengan “SR” sebagai salah satu guru di SMA
Negeri 1 Bungku, menyatakan bahwa selama ini para guru sudah menggunakan aplikasi berbasis
teknologi artificial intelligence di setiap mata pelajaran, yaitu chat GPT, gemini, canva yang digunakan
untuk membantu guru membuat berbagai macam materi pembelajaran, dengan berbagai layanan
google, seperti google docs dan google slides, sehingga memudahkan guru dalam membuat dan
mengelola materi pembelajaran, juga membantu guru untuk membuat presentasi yang menarik secara
visual.

Pada SMA Negeri 1 Bungku dalam proses pembelajaran juga telah menggunakan pijar sekolah,
yaitu platform pendidikan digital yang menggunakan teknologi artificial intelligence. Pijar sekolah
tersebut digunakan guru disetiap mata pelajaran untuk pembuatan soal ujian, soal ulangan harian,
penilaian dan memeriksa jawaban siswa otomatis, mengelola tugas, serta membuat kuis.

Namun, terdapat beberapa masalah yang ada pada SMA Negeri 1 Bungku ialah guru kesulitan
mengadaptasi output artificial intelligence agar sesuai dengan SOP sekolah, kurangnya pelatihan dan
pemahaman tentang potensi dan keterbatasan artificial intelligence dalam konteks pembelajaran, sistem
artificial intelligence juga rentan terhadap bias dan kesalahan, sehingga hasil penilaian mungkin tidak
akurat.

Ditemukan bahwa beberapa guru merasa kurang puas dengan kondisi kerja saat ini, seperti
kurangnya kemampuan untuk mengolah data secara cepat dan akurat, individu yang mungkin memiliki
sikap skeptis atau bahkan negatif terhadap artificial intelligence. kurangnya pelatihan yang memadai
tidak mendukung keberhasilan implementasi teknologi artificial intelligence dalam meningkatkan
kinerja guru.

HIPOTESIS PENELITIAN
o H1: Artificial intelligence dan kompetensi guru berpengaruh secara serempak terhadap kinerja guru
pada SMA Negeri 1 Bungku.
o H2: Artificial intelligence berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 1
Bungku.
o H3: Kompetensi guru berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 1
Bungku.
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METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kausal. Metode analisis yang digunakan untuk
pengujian dan pembuktian hipotesis dengan metode deskriptif pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan Software Statistical Package For Sosial Sciences (SPSS) Versi 22 dengan
beberapa tahap untuk menganalisis data sebagai berikut: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Determinasi, Uji t (Uji Signifikansi Parsial), dan Uji F (Uji Simultan).

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Syarat minimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah r=0,30. Jadi, korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,30
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Sebaliknya, bila skor total sama dengan
0,30 atau lebih (paling kecil 0.30) maka instrumen tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2018:52).

Tabel 1. Hasil Uji validitas

No. Variabel Indikator Item Nilai R Kiritis | Keterangan
Pernyataan| Corrected-
Item Total
Correlation
1 Articial Sikap X1.1 0,836 0,30 Valid
Intelligence X1.2 0,453 0,30 Valid
(X1) X1.3 0,919 0,30 Valid
2 Tantangan X1.4 0,763 0,30 Valid
implementasi X1.5 0,716 0,30 Valid
X1.6 0,836 0,30 Valid
Potensi X1.7 0,946 0,30 Valid
3 artificial X1.8 0,919 0,30 Valid
intelligence X1.9 0,919 0,30 Valid
4 Kompetensi | Kompetensi X2.1 0,560 0,30 Valid
Guru (X2) pedagogik X2.2 0,560 0,30 Valid
X23 0,560 0,30 Valid
5 Kompetensi X2.4 0,560 0,30 Valid
profesional X2.5 0,560 0,30 Valid
X2.6 0,560 0,30 Valid
Kompetensi X2.7 0,560 0,30 Valid
6 sosial X2.8 0,551 0,30 Valid
X2.9 0,653 0,30 Valid
7 Kompetensi X2.10 0,715 0,30 Valid
kepribadian X2.11 0,511 0,30 Valid
X2.12 0,436 0,30 Valid
8 Kinerja Guru | Perencanaan Y.1 0,532 0,30 Valid
Y) pembelajaran Y.2 0,512 0,30 Valid
Y.3 0,542 0,30 Valid
Y4 0,625 0,30 Valid
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No. Variabel Indikator Item Nilai R Kiritis | Keterangan
Pernyataan| Corrected-
Item Total
Correlation
9 Pelaksanaan Y.5 0,535 0,30 Valid
pembelajaran Y.6 0,508 0,30 Valid
Y.7 0,555 0,30 Valid
10 Penilaian Y.8 0,502 0,30 Valid
pembelajaran Y.9 0,539 0,30 Valid

Sumber: Hasil olahan data Primer tahun 2025

Berdasarkan hasil uji validitas sebagaimana terurai pada Tabel diatas terbukti bahwa
seluruh item pernyataan yang dituangkan dalam kuesioner penelitian dinyatakan valid. Hal ini
disebabkan karena nilai Corrected Item-Total Correlation (Korelasi total) semua indikator
penelitian lebih besar dan bernilai positif terhadap r-kritis sebesar 0,30 pada tingkat kepercayaan
95% atau a 0,05.

Uji Reliabilitas
(Ghozali, 2018:45) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
pengujian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara melihat cronbach

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Penelitian Nilai Cronbach Alpha Items
1 Articial Intelligence (X1) 0,934 Reliabel
2 Kompetensi Guru (X2) 0,697 Reliabel
3 Kinerja Guru (Y) 0,651 Reliabel

Sumber: Hasil olahan data Primer tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai
Cronbach’s Alpha >0,60. Maknanya, pada penelitian ini, semua instrumen bersifat reliabel,
hingga bisa dipercaya dan dapat digunakan seluruh poin pernyataannya untuk melanjutkan
penelitian.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model linear berganda antara
varabel bebas (independen), variabel terikat (dependen) atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Hasil uji normalitas terdapat dalam grafik normal plot yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar diatas P-P plot yang mengikuti garis diagonal adalah indikasi bahwa
data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji asumsi klasik yang dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya interkorelasi antara variabel bebas dalam suatu model regresi. Suatu penelitian yang
baik ditandai dengan tidak terjadinya multikolinearitas antar variabel bebas di dalam model
regresinya. Nilai Tolerance dan nilai VIF (Varian Inflation Factors) menjadi penentu terjadi
atau tidaknya suatu multikolinearitas antar variabel bebas dalam suatu model regresi.

Kriteria sebuah model penelitian dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas adalah
saat suatu model regresi mempunyai nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10. Sedangkan
berdasarkan nilai VIF yang dimiliki, suatu data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
apabila nilai VIF lebih kecil dari < 10,00. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada
penelitian ini:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Independent Collinearity Keterangan
Statistic
Tolerance | VIF
1 Artificial Intelligence (X1) 0,237 4,212 Non Multikolinearitas
2 Kompetensi Guru (X2) 0,237 4,212 Non Multikolinearitas

Sumber: Hasil olahan data primer tahun 2025
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah bentuk uji asumsi klasik dengan tujuan untuk menguji
bagaimana model regresi terjadi ketidaksamam varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan
menggunakan grafik scatterplot yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil olahan data primer tahun 2025
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Berdasarkan gambar diatas, hasil uji heteroskedastisitas gambar diatas menunjukan tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas karena titik — titik scatterplot tersebar secara acak tanpa
membentuk pola kerucut atau kipas.

Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antar variabel X dan Y, apakah
variabel X1 (Artificial Intelligence), X2 (Kompetensi Guru) benar-benar berpengaruh

terhadap variabel Y (Kinerja Guru) secara terpisah atau parsial. Hasil uji parsial (Uji T) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji T

Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta .
Model Error T Sig.
1 | (Constant) | 10,092 | 1,792 0,614 | 0,542
Artificial
Intelligence | 0,142 | 0,089 0,131 1,607 | 0.000
Kompetensi
Guru 0,672 | 0,065 0,840 10,279| 0.000

Sumber: Hasil olahan data primer tahun 2025
Dari hasil pengolahan data diatas, pengujian variabel bebas uji T dapat disimpulkan, yaitu:

1. Variabel artificial intelligence (X1) diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,142, sementara
tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana Sig < a (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
yang menyatakan bahwa variabel artificial intelligence berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru.

2. Variabel kompetensi guru (X2) diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,672, sementara nilai
signifikansi sebesar 0,000 dimana Sig < o (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
menyatakan bahwa variabel kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Uji Simultan (Uji f)

Uji F bertujuan untuk mengidentifikasi model regresi apakah memiliki kelayakan (kuat)
atau sebaliknya tidak layak (lemah) dalam menjelaskan variabel dependen dipengaruhi oleh
variabel independen. Berikut uji ANOVA (A4nalysis of Varians) atau uji F penelitian pada
artificial intelligence dan kompetensi guru terhadap kinerja guru sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji F
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.

Regression | 2247,253 | 2 | 1123,627 |228,373| 0,000’
Residual | 231,247 | 47 4,920
Total 2478,500 | 49

Sumber: Hasil olahan data primer tahun 2025
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi dari pengaruh variabel independen
secara serempak terhadap variabel dependent adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
artificial intelligence dan kompetensi guru secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMA Negeri 1 Bungku karena nilai F hitung 228,373 > F tabel 3,20.

Analisis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui berapa besar kontribusi variabel
independen artificial intelligence dan kompetensi guru terhadap variabel dependen kinerja guru.
Hasil uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 0,952* | 0,907 0,903 2,218
Sumber: Hasil olahan data primer tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan hasil uji determinasi (R?) pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Nilai R Square atau koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0,907 yang artinya pengaruh
artificial intelligence dan kompetensi guru terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Bungku adalah
sebesar 90,7% sedangkan 9,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
guru namun tidak dimasukkan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja guru
namun tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

2. Koefisien korelasi (R) memiliki nilai sebesar 0,952* yang artinya bahwa variabel yang diteliti
yaitu artificial intelligence dan kompetensi guru mempunyai hubungan kuat dengan variabel
terikatnya kinerja guru sebesar 95,2%.

KESIMPULAN
1. Artificial intelligence dan kompetensi guru secara serempak berpengaruh terhadap kinerja guru
pada SMA Negeri 1 Bungku.
2. Artificial intelligence secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 1
Bungku.
3. Kompetensi guru secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 1
Bungku.
SARAN

1. SMA Negeri | Bungku perlu meningkatkan implementasi artificial intelligence dengan fokus
pada penyusunan pedoman internal pemanfaatan artificial intelligence untuk memastikan
penggunaannya aman dan bertanggung jawab. Guru perlu memahami pengelolaan privasi data
agar tidak memasukkan informasi sensitif ke dalam sistem artificial intelligence. Guru dapat
meningkatkan efisiensi kerja dengan berbagi praktik penggunaan artificial intelligence secara
aktif antar sesama guru di lingkungan sekolah.

2. Guru SMA Negeri | Bungku perlu melakukan evaluasi mandiri terhadap praktik pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Guru dapat memperluas wawasan dengan
mengakses jurnal pendidikan, forum profesional, atau referensi digital yang relevan. Guru
juga perlu menjaga kepercayaan diri dengan terus menerapkan strategi pembelajaran yang
kontekstual dan efektif.

3. Guru SMA Negeri 1 Bungku perlu merancang media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan materi ajar untuk meningkatkan minat belajar siswa. Guru harus melakukan penilaian
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secara objektif dan memberikan umpan balik yang cepat dan membangun kepada siswa.
Kolaborasi antar guru dalam merancang metode dan media pembelajaran akan memperkuat
proses belajar-mengajar secara menyeluruh.
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